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ABSTRAK

NOFRIZAL. 23010036. Analisis Kecerdasan Soft Skill Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam Meningkatkan Hasil Belajar dan
Perubahan Perilaku Peserta Didik di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SD IT) Adzkia 1 Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi pada soft skill atau keterampilan non-teknis
guru sangat penting. Soft skills seperti komunikasi yang baik, empati, keterampilan
mengelola kelas, dan kemampuan untuk memberikan motivasi dapat berpengaruh
langsung terhadap hasil belajar Peserta didik dan perubahan perilaku mereka.
Keterampilan guru dalam bidang ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan efektif. Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: Pertama,
menjelaskan bentuk-bentuk kecerdasan soft skill guru Pendidikan Agama Islam di
SD IT Adzkia 1 Padang. Kedua, menjelaskan aspek-aspek soft skill yang paling
berpengaruh dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD IT Adzkia
1 Padang. Ketiga untuk mengetahui hubungan antara penguasaan soft skill oleh
guru PAI dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. Keempat untuk
menjelaskan tentang soft skill guru PAI dapat mempengaruhi perubahan perilaku
peserta didik dalam konteks pembelajaran PAI di SD IT Adzkia 1 Padang.

Penelitian ini, menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam kelas tinggi dan 20 Peserta
didik SD IT Adzkia 1 Padang menjadi informan utama. Alat yang digunakan
peneliti sebagai alat pengumpul data adalah lembar observasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
memilah data ke dalam pola, kategori dan satuan deskriptif dasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagaimana yang
disarankan oleh data.

Hasil penelitian ini menemukan yaitu Pertama, bentuk-bentuk kecerdasan
soft skill guru Pendidikan Agama Islam di SD IT Adzkia 1 Padang terdiri dari
Kecerdasan komunikasi, kecerdasan empati, kecerdasan motivasional, kecerdasan
keteladanan, dan kecerdasan kolaboratif. Kedua, aspek soft skill yang paling
menonjol pada guru Pendidikan Agama Islam di SD IT Adzkia 1 Padang menurut
Peserta didik adalah empati, sedangkan menurut guru Pendidikan Agama Islam,
Guru Mata Pelajaran, dan wali kelas, aspek soft skill yang paling berpengaruh
adalah kecerdasan interpersonal dan kecerdasan komunikasi serta kecerdasan
sosial. Ketiga, kemampuan soft skill guru PAI terbukti memiliki hubungan yang
sangat penting terhadap peningkatan hasil belajar Peserta didik. Keempat,
kemampuan soft skill guru PAI terbukti memiliki hubungan yang sangat penting
terhadap perubahan perilaku Peserta didik. Perubahan perilaku yang dialami
Peserta didik adalah perubahan akhlah, ibadah Peserta didik dan interaksi
sosialnya.



ABSTRACT

NOFRIZAL. 23010036. Analysis of Islamic Religious Education (PAI)
Teachers' Soft Skills in Improving Learning Outcomes and
Changing Student Behavior at Adzkia 1 Integrated Islamic
Elementary School (SD IT) Padang.

This research is motivated by the importance of soft skills, or non-technical
skills, for teachers. Soft skills such as good communication, empathy, classroom
management skills, and the ability to motivate can directly influence student
learning outcomes and changes in their behavior. Teacher skills in this area are
crucial for creating a conducive learning environment and providing a more
enjoyable and effective learning experience. The objectives and purposes of this
research are: First, to describe the forms of soft skill intelligence of Islamic
Religious Education (PAI) teachers at Adzkia 1 Integrated Islamic Elementary
School, Padang. Second, to describe the soft skill aspects that are most influential
In the Islamic Religious Education learning process at Adzkia 1 Integrated Islamic
Elementary School, Padang. Third, to determine the relationship between PAI
teachers' mastery of soft skills and improved student learning outcomes. Fourth, to
explain how Islamic Religious Education teachers' soft skills can influence changes
In student behavior in the context of Islamic Religious Education learning at SD IT
Adzkia 1 Padang.

This study used a qualitative descriptive approach. The subjects were high-
grade Islamic Religious Education teachers, and 20 students at SD IT Adzkia 1
Padang served as the primary informants. The researchers used observation sheets,
interview guides, and documentation as data collection tools. Data analysis is the
process of organizing and sorting data into patterns, categories, and basic
descriptive units to identify themes and formulate working hypotheses as suggested
by the data.

The results of this study revealed: First, the forms of soft skills intelligence
of Islamic Religious Education teachers at SD IT Adzkia 1 Padang consist of
communication intelligence, empathy intelligence, motivational intelligence, role
model intelligence, and collaborative intelligence. Second, the most prominent soft
skill aspect of Islamic Religious Education teachers at SD IT Adzkia 1 Padang
according to students is empathy, while according to Islamic Religious Education
teachers, Subject Teachers, and homeroom teachers, the most influential soft skill
aspects are interpersonal intelligence and communication intelligence as well as
social intelligence. Third, the soft skill abilities of Islamic Religious Education
teachers are proven to have a very important relationship to improving student
learning outcomes. Fourth, the soft skill abilities of Islamic Religious Education
teachers are proven to have a very important relationship to changes in student
behavior. The behavioral changes experienced by students are changes in morals,
student worship and social interactions.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang membutuhkan pendidikan agar bisa mengembangkan
potensi yang diberikan oleh Allah SWT kepada mereka, sebagai cara untuk
menjalani kehidupan sehari-hari. Pendidikan sebenarnya memiliki makna yang
sangat luas dan membutuhkan banyak waktu serta usaha. Pendidikan
merupakan kebutuhan yang sangat penting dan utama yang harus terpenuhi
sejak lahir hingga ajal tiba, terutama pendidikan agama Islam.

Pendidikan telah diatur dalam sebuah undang-undang, salah satunya
yang sering dibahas dan dikembangkan adalah tentang kecerdasan spiritual. Hal
ini dijelaskan dalam Undang-Undang SISDIKNAS Pasal 1 Ayat 1 dan 2 tahun
2003, yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan
proses pembelajaran yang mampu membantu peserta didik mengembangkan
potensinya sendiri serta masyarakat. Peserta didik diharapkan memiliki
kepribadian dan akhlak yang baik, kecerdasan, kekuatan spiritual dan
keagamaan, serta kemampuan mengendalikan diri secara baik. Selain itu,
pendidikan juga harus mengacu pada nilai-nilai keagamaan dan mampu
merespons perubahan yang terjadi di sekitar.! Begitu pula pada UU
SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 berisikan tentang fungsi pendidikan yang
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan watak Peserta didik dan
dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha ini menciptakan peserta didik
yang dibina dapat menjadi taat kepada ajaran agamanya seperti taat kepada
Allah SWT dan memiliki kepribadian yang mulia, berilmu, kreatif, mandiri,
dapat menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Kunci
kemajuan sebuah bangsa adalah pendidikan, pendidikan adalah bagian penting
dalam mempersiapkan masa depan peradaban manusia. Manusia membutuhkan

pendidikan, baik kapan maupun di mana saja ia

1 SISDIKNAS. Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS. Bandung: Citra Umbara. 2006, h. 5



berada. Pendidikan berkualitas ditunjukkan oleh kebijakan yang baik. Negara
yang memiliki pendidikan yang baik dan kompetitif harus melakukan dua hal
berikut:

Pertama, menciptakan pendidikan yang menekankan pada kemampuan
dan inovasi diri agar dapat membangkitkan semangat kerja yang tinggi, selalu
menghasilkan gagasan besar dan bermanfaat yang bisa diimplementasikan demi
kemajuan bangsa Indonesia di tingkat dunia. Kedua, membangkitkan semangat
untuk memperbaiki dan mengembangkan pendidikan secara lebih serius.?

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia
dan menjadi kunci utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal,
baik dari segi intelektual, moral, maupun keterampilan. Tanpa pendidikan yang
baik, sulit bagi individu untuk berkembang dan berkontribusi secara maksimal
dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya.

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga
sebagai alat untuk membentuk karakter, kepribadian, dan pola pikir yang kritis
serta kreatif. Pendidikan menjadi bekal utama dalam menghadapi tantangan
zaman yang semakin kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, penting bagi
setiap individu, keluarga, masyarakat, dan negara untuk memprioritaskan
pendidikan sebagai investasi jangka panjang.

Pentingnya pendidikan juga tercermin dalam peran strategisnya dalam
mengentaskan kemiskinan, mengurangi ketimpangan sosial, serta menciptakan
kehidupan yang lebih adil dan sejahtera. Negara-negara maju membuktikan
bahwa kualitas pendidikan yang tinggi menjadi fondasi kuat dalam menciptakan
kemajuan di berbagai sektor.

Tujuan pendidikan nasional adalah membentuk pribadi yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang esa, memiliki sopan santun, mempunyai

pengetahuan dan keterampilan, sehat secara jasmani dan rohani, punya

2 Moh Yamin. Ideologi dan Kebijakan Pendidikan: Menuju Pendidikan Berideologis
dan Berkarakter. Malang: Madani Press. 2013. h.267



kepribadian yang teguh dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab
terhadap masyarakat dan bangsa.® Berdasarkan dasar hukum tersebut, dapat
disimpulkan bahwa untuk dapat melaksanakan proses pendidikan dan mencapai
tujuan pendidikan nasional, diperlukan peran seorang pendidik.

Pendidikan merupakan sarana yang berperan penting dalam menentukan

masa depan keberhasilan sebuah negara. Pendidikan juga menjadi pondasi
utama dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam
perkembangannya, kurikulum terus mengalami perubahan demi mewujudkan
penyesuaian dengan kondisi dan tuntutan saat ini.* Sepakat dengan hal itu, Islam
juga sangat menekankan pentingnya pendidikan, seperti yang terdapat dalam

firman Allah SWT dalam surat Al Mujadilah, ayat 11 yang berbunyi :
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu ““Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.

Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan ™

3 Agus Taufig, Hera L Mikarsa dan Puji L Prianto. Pendidikan Anak di SD.
Tangerang Selatan:Universitas Terbuka. 2017. h. 11

4 Ismail Suardi Wekke dan Ridha Windi Astuti. “Kurikulum 2013 di Madrasah
Ibtidaiyah Implementasi di Wilayah Minoritas Muslim”. Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah.
DOI: 10.24042/Tadris.v2i1.1736 (diakses 17 Juli 2024)

® Yayasan Al Manarah Al Islamiyah. Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahan. Jakarta:
Almabhirah. 2018. h. 543



Pendidikan adalah fondasi utama bagi kemajuan atau kemunduran suatu
bangsa. Kualitas pendidikan yang baik menjadi cerminan tingkat peradaban
dan kemakmuran suatu masyarakat. Oleh karena itu, investasi dalam
pendidikan sangatlah penting. Pendidikan tidak hanya membekali individu
untuk menjalani hidup saat ini, tetapi juga menjadi persiapan untuk
menghadapi masa depan. Semua aspek kehidupan manusia, mulai dari
ekonomi, sosial, hingga pribadi, sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
yang dimiliki seseorang.

Hal ini berarti bahwa untuk menjadi seorang pendidik yang profesional,
selain memiliki kesehatan jasmani dan rohani, pendidik juga harus memiliki
kompetensi baik secara akademik maupun kompetensi dasar dalam bidang
pendidikan. Salah satu kompetensi dasar yang penting dimiliki oleh seorang
pendidik adalah kompetensi profesional, di antaranya pendidik harus mampu
mengelola program belajar mengajar secara baik, terutama kemampuan untuk
mengenal dan menggunakan metode mengajar yang tepat. Karena hal ini
sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan setiap pembelajaran. Karena
jumlah pelajaran yang diajarkan di sekolah cukup banyak, pendidik harus
semakin terampil dalam menentukan dan memilih metode mengajar yang
sesuai dengan materi, tujuan, serta usia peserta didik. Hal ini bertujuan untuk
mendorong kegiatan belajar peserta didik agar lebih efektif. Dalam seluruh
proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
yang paling penting. Artinya, keberhasilan mencapai tujuan pendidikan sangat
bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik.

Pembelajaran yang efektif tidak lagi berpusat pada guru (teacher-
centered), melainkan pada peserta didik (student-centered). Proses ini
menekankan bahwa belajar akan lebih bermakna ketika siswa secara langsung
mengalami apa yang mereka pelajari, bukan hanya sekadar mengetahuinya.
Meskipun model pembelajaran yang berfokus pada penguasaan materi
mungkin berhasil untuk ujian jangka pendek, model ini sering kali gagal
membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan

masalah nyata dalam kehidupan jangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan



yang berpusat pada siswa menjadi kunci untuk menciptakan pembelajaran
yang relevan dan berkelanjutan.

Dalam pandangan umum, guru adalah individu yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Peran ini tidak hanya terbatas pada lembaga
pendidikan formal seperti sekolah, tetapi juga bisa dijalankan di berbagai
tempat lain, seperti di masjid, rumah, atau lingkungan masyarakat. Intinya,
guru adalah sosok yang menjadi sumber ilmu dan membimbing orang lain
dalam proses pembelajaran.

Sebuah pekerjaan tertentu memiliki keterampilan dan kemampuan
tertentu juga, seperti profesi guru. Kemampuan seorang guru terkait dengan
kemampuannya dalam mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan,
melatih, serta mengevaluasi siswa. Sementara itu, kemampuan seorang guru
profesional meliputi penguasaan materi ajar, perencanaan proses belajar
mengajar, pengelolaan program belajar mengajar, penggunaan media dan
sumber pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan penilaian siswa, program
bimbingan konseling, diagnosis kesulitan belajar siswa, serta pelaksanaan
administrasi kurikulum atau administrasi guru.®

Di era globalisasi yang terus berkembang, guru dituntut untuk memiliki
keterampilan mengajar yang semakin profesional. Sebagai garda terdepan
dalam pendidikan, guru memiliki peran sentral dalam membimbing dan
mengajar peserta didik. Oleh karena itu, tugas ini tidak bisa dilakukan secara
asal-asalan. Seorang guru harus memiliki penguasaan diri dan memenuhi
kriteria yang dibutuhkan.

Sayangnya, masih banyak guru yang belum memiliki keterampilan
memadai, yang sering kali menimbulkan ketidaknyamanan pada peserta didik.
Mereka menghadapi kesulitan dalam mengelola kelas, berinteraksi dengan
siswa, berkomunikasi dengan masyarakat, dan menjalankan tugas-tugas lain.

Permasalahan ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan pengembangan

6 Damsar. Pengantar Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Kencana. 2011. Cet. I. h.153



keterampilan tambahan bagi para pendidik agar dapat menjalankan perannya
secara optimal.

Oleh karena itu, para guru harus mencari tahu dan memahami tentang
pengembangan berbagai keterampilan atau kemampuan yang mereka miliki.
Keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru penting untuk mendukung
pengembangan dalam aspek akademik maupun non akademik. Selain itu, guru
juga diminta untuk tidak mengabaikan keterampilan atau kemampuan yang
mereka miliki, termasuk kemampuan soft skill dan hard skill.” Kemampuan
hard skill adalah prosedur atau pengetahuan teknis dan fakta yang dikuasai
seseorang dalam pekerjaannya. Kemampuan ini sangat membantu dalam
proses belajar mengajar. Contohnya, kemampuan tersebut digunakan untuk
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Sementara
itu, kemampuan soft skill adalah kemampuan dalam berkomunikasi selama
proses belajar mengajar.®

Soft skill mencakup perilaku yang terjadi dalam diri sendiri dan antar
manusia, yang membantu meningkatkan dan memaksimalkan kemampuan
seseorang, seperti membentuk tim, membuat keputusan, memiliki inisiatif, dan
berkomunikasi. Soft skill tidak mencakup keterampilan teknis seperti cara
merakit komputer. Dengan kata lain, soft skill adalah keterampilan non-teknis
yang memperkuat kemampuan akademik dan merupakan keahlian yang harus
dimiliki oleh setiap orang.

Apapun pekerjaan yang dilakukan, seperti guru, polisi, dokter, akuntan,
petani, pedagang, perawat, arsitek, dan nelayan, harus memiliki soft skill. Guru
khususnya perlu memiliki soft skill yang baik. Karena soft skill secara dasar
adalah kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain
(keterampilan interpersonal) dan kemampuan mengelola diri sendiri
(keterampilan intrapersonal) yang bisa membantu kerja lebih baik. Dari arti

tersebut, soft skill adalah sifat diri yang bersifat internal dan eksternal. Jika

" Ferdy Subanono. Soft Skill Dunia Kerja. Yogyakarta: Penerbit Desa Pustaka
Indonesia. 2019

8 Egabetha Amirah Yudhaputri. Interpersonal Skill: Upaya Peningkatan SDM Unggul
Dunia Pendidikan. Jurnal Administrasi Profesional 1, no. 2. 2020.



kita memiliki berbagai kualitas ini, maka kita akan menjadi manusia yang
hebat, sukses, dan berkembang. Bagaimana tidak, misalnya kita sebagai guru
memiliki kualitas diri seperti jujur, bertanggung jawab, berkomitmen,
bersyukur, ikhlas, dan mencintai profesi, ditambah kemampuan sosial seperti
bisa berkomunikasi secara efektif, bisa memberi semangat kepada orang lain,
serta bisa menghadapi perbedaan, pasti kita akan menjadi guru yang hebat.

Sebuah studi mengejutkan dari Harvard University mengungkapkan
bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya bergantung pada pengetahuan dan
keterampilan teknis (hard skill), tetapi lebih didominasi oleh kemampuan
mengelola diri dan berinteraksi dengan orang lain (soft skill). Penelitian ini
menunjukkan bahwa hard skill hanya berkontribusi sekitar 20% terhadap
kesuksesan, sedangkan sisanya 80% ditentukan oleh soft skill. Temuan ini
diperkuat oleh buku Lesson From The Top karya Neff dan Citrin (1999), yang
mewawancarai 50 orang paling sukses di Amerika. Mereka sepakat bahwa
faktor penentu kesuksesan utama bukanlah keterampilan teknis, melainkan
kualitas diri yang termasuk dalam keterampilan lunak atau kemampuan
berinteraksi dengan orang lain.

Kondisi di Indonesia juga tidak jauh berbeda. Berdasarkan survei
Majalah Mingguan Tempo, keberhasilan seseorang mencapai puncak karier
sangat dipengaruhi oleh sejumlah karakter, di antaranya: bekerja keras,
kepercayaan diri tinggi, visi ke depan, kemampuan bekerja dalam tim,
kepercayaan diri yang matang, kemampuan berpikir analitis, mudah
beradaptasi, mampu bekerja di bawah tekanan, kemahiran berbahasa Inggris,
kemampuan mengorganisir pekerjaan. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan bahwa pengembangan karakter dan soft skill memiliki peran
yang jauh lebih signifikan dalam meraih kesuksesan dibandingkan sekadar
penguasaan keterampilan teknis.

Kalau realitas ini jadi patokan, maka kondisi pendidikan di Indonesia
sebenarnya masih menyedihkan. Pendidikan Kkita sekarang masih fokus pada
keterampilan hard skill. Karena tidak bisa memberikan pendidikan soft skill,

maka lulusan hanya bisa menghafal materi pelajaran dan kurang memiliki



kemampuan ketika sudah bekerja. Mereka jadi seperti mesin karena hanya
punya keterampilan teknis, tapi kurang mampu memimpin. Mereka merasa
berhasil kalau hanya punya keterampilan, padahal membangun jaringan juga
penting dalam pengembangan diri.®

Realita pendidikan saat ini menunjukkan bahwa permasalahan dalam
pembelajaran semakin kompleks. Salah satu penyebab utamanya adalah
kurangnya soft skill yang dimiliki oleh guru. Hal ini terlihat dari masih adanya
guru yang menggunakan kekerasan, pemaksaan, hukuman yang tidak relevan,
atau bahkan bersikap acuh tak acuh terhadap peserta didik. Proses
pembelajaran pun sering kali menjadi monoton.

Kondisi tersebut menciptakan suasana belajar yang tidak nyaman, tidak
kondusif, dan jauh dari ideal, yang pada akhirnya memengaruhi hasil belajar
siswa. Idealnya, seorang guru harus memiliki soft skill yang mumpuni agar
dapat memahami kondisi siswanya. Dengan begitu, guru mampu menciptakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif, sehingga proses
pembelajaran bisa berjalan secara optimal dan menghasilkan luaran yang
maksimal

Soft skill adalah keterampilan yang lebih mengarah pada kepekaan dan
sensitivitas seseorang terhadap lingkungannya. Keterampilan ini bersifat
psikologis, sehingga dampaknya tidak terlihat secara langsung, namun dapat
dirasakan melalui perilaku. Dampak yang bisa diamati meliputi perilaku
sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan bekerja sama, dan kemauan untuk
membantu orang lain. Karena sifatnya yang abstrak, soft skill sulit diukur
dengan evaluasi tekstual. Indikatornya lebih terlihat dari bagaimana seseorang
berperilaku dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan
manifestasi dari soft skill yang dimilikinya.

Melihat permasalahan yang ada, kesulitan seorang guru dalam
mengembangkan soft skill dan menciptakan suasana belajar yang ideal sering

kali berakar pada pola pikir tradisional. Banyak guru yang enggan menerima

® Ali Mudlofir. Pendidik Profesional: Konsep Strategi dan Aplikainya dalam
Peningkatan Mutu Pendidik Di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2012. h. 191-193.



hal-hal baru, menolak untuk terus belajar, dan cenderung merasa cukup dengan
pengetahuan yang sudah mereka miliki. Pola pikir inilah yang menjadi
penghalang utama bagi mereka untuk beradaptasi dan meningkatkan kualitas
diri dalam proses pembelajaran.

Guru dengan pola pikir tradisional cenderung menganggap bahwa
pembelajaran yang baik adalah ketika mereka mengajar dengan lancar,
sementara siswa diam, mendengarkan, mencatat, dan mendapatkan nilai tinggi
dalam ujian. Pendekatan ini menciptakan hambatan emosional antara guru dan
siswa, sehingga guru tidak memahami perasaan atau kondisi siswa saat belajar.
Kurangnya komunikasi ini pada akhirnya akan menimbulkan masalah baru
yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.

Selain itu, guru dengan pola pikir tradisional cenderung enggan
mencoba hal-hal baru, seperti menerapkan metode pembelajaran inovatif,
memahami karakter siswa, atau membangun kedekatan emosional. Padahal,
setiap generasi memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri, yang menuntut
pendekatan yang berbeda dalam menangani masalah mereka. Guru yang tidak
mengikuti perkembangan zaman akan kesulitan meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Saat ini, nilai-nilai kesopanan tidak lagi hanya diukur dari
cara siswa menunduk saat berbicara dengan guru. Guru perlu memahami
bahwa posisinya di sekolah tidak hanya sebagai orang tua, tetapi juga sebagai
teman. Bagi siswa, teman adalah sosok yang paling dekat dan mudah diajak
berbagi. Kedekatan ini menjadi peluang emas bagi guru untuk lebih
memahami karakter unik setiap siswa, sehingga proses belajar mengajar bisa
berjalan lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan mereka.

Tingkat pengembangan soft skill setiap orang berbeda-beda, karena
prosesnya berjalan seiring dengan pengalaman hidup. Oleh sebab itu, kita tidak
dapat mempelajari soft skill secara maksimal hanya melalui pendidikan formal
di sekolah. Keterampilan ini justru dipelajari dan diasah secara alami melalui
interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai guru, kita bisa mengembangkan soft skill melalui pengamatan

perilaku orang lain dan refleksi diri terhadap tindakan yang telah kita lakukan.
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Dengan kata lain, soft skill diasah melalui proses mengamati dan
mempraktikkan. Karena konsep pembelajarannya tidak terikat ruang dan
waktu, kita dapat terus belajar soft skill kapan pun dan di mana pun, selama
kita berinteraksi dengan orang lain.

Sering kali, rendahnya motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) disebabkan oleh anggapan bahwa PAI hanyalah mata
pelajaran tambahan. Tingkat motivasi siswa seringkali dikaitkan dengan
seberapa religius atau tidaknya mereka. Ada dugaan bahwa motivasi siswa
dalam belajar PAI lebih didasari keinginan untuk terlihat memiliki kepribadian
religius di antara teman-temannya. Fenomena ini, pada akhirnya, sangat
memengaruhi hasil belajar PAl yang mereka peroleh. Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
dan moralitas peserta didik. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), pendidikan agama
bukan hanya sebagai bentuk penanaman nilai-nilai spiritual, tetapi juga
sebagai fondasi dalam pembentukan sikap, perilaku, dan kepribadian yang
seimbang antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Pembelajaran PAI di SD,
yang seringkali masih dipandang sebelah mata, justru memiliki urgensi yang
sangat tinggi dalam proses pembelajaran anak-anak di usia dini.

Secara struktural, pendidikan agama Islam di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang
menggariskan pentingnya pendidikan karakter, moral, dan agama sebagai
dasar dalam membentuk warga negara yang berakhlak mulia. Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar menjadi salah satu instrumen penting dalam
mengimplementasikan tujuan pendidikan nasional yang berfokus pada
pembangunan karakter bangsa.

Pada kenyataannya, meskipun pembelajaran PAI sudah diajarkan di
semua tingkat pendidikan, di tingkat Sekolah Dasar, seringkali pembelajaran
ini masih dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti kurangnya perhatian
terhadap metode pengajaran yang efektif, serta terbatasnya waktu yang
diberikan untuk mengajarkan nilai-nilai agama. Hal ini dapat berdampak pada

pemahaman siswa tentang agama dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
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hari. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih dalam mengenai urgensi
dan penguatan pembelajaran PAI di sekolah dasar, agar dapat membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara
moral dan spiritual.

Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pengetahuan agama, tetapi lebih jauh lagi, untuk menanamkan
nilai-nilai akhlak mulia yang tercermin dalam keseharian siswa. Islam
mengajarkan pentingnya menuntut ilmu sebagai bagian dari ibadah yang harus
dilaksanakan oleh setiap umat Muslim. Oleh karena itu, pemahaman yang baik
tentang ajaran agama, dimulai sejak dini, akan memberikan bekal yang kuat
bagi anak-anak untuk menjadi pribadi yang baik, berbudi pekerti luhur, serta
mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan bijaksana.

Beberapa ayat Al-Qur'an yang mendukung pentingnya pendidikan
agama, antara lain terdapat pada Surah Al-Alaq (96:1-5):

® B9 &5 T D G 5 0 Gl D 3 e 2y 20 B
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, yang menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”10

Ayat ini menegaskan pentingnya menuntut ilmu, yang merupakan inti
dari pembelajaran agama dan ilmu pengetahuan dalam kehidupan seorang
Muslim. Selain itu, pembelajaran pada usia dini juga dikuatkan melalui Surah
Al-Imran (3:110):

10 Yayasan Al Manarah Al Islamiyah. Op. Cit., h. 30



12

O3By K e b3y Sl Oyt HIECEA R foEpciy

/

© 35t 1080 55t i e 60 0 0l

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk umat
manusia, yang menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar dan beriman kepada Allah.”!!

Ayat ini menunjukkan pentingnya pendidikan moral dan agama dalam
kehidupan umat Islam, yang harus dimulai sejak usia dini agar anak-anak dapat
menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat bagi umat. Dan Surah Lugman
(31:12-13):

528 24 :..:::i::zw/ AR uu S5 1A d ))KM\ of st ot JLJ Al
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Artinya : "Dan sungguh, Kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah, dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah,
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri. Dan barang siapa
yang kufur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji."*?

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya kebijaksanaan dan pengajaran
moral yang harus disampaikan kepada anak-anak agar mereka dapat
menghargai nilai-nilai agama dalam hidup mereka. Selain itu, dalam surah At-
Tahrim (66:6):

J;ch &L: Gl 5y S 3355 G 2SOy r.{..w\ ARV RV

D ok U Olaks 1A T i D3axs ¥ 31s

1 1bid., h. 64
2 1bid., h. 412
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang tidak mendurhakai Allah
terhnadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
melaksanakan apa yang diperintahkan.”3

Ayat ini menekankan tanggung jawab orang tua dan pendidik dalam
memberikan pendidikan agama yang benar kepada anak-anak, untuk menjaga
mereka dari keburukan dan mendekatkan mereka pada kebaikan. Pendidikan
agama sejak dini, terutama di tingkat Sekolah Dasar, adalah langkah awal
dalam menciptakan generasi penerus yang tidak hanya unggul dalam bidang
akademik, tetapi juga memiliki moral dan spiritual yang kuat, sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Berdasarkan observasi awal dengan beberapa guru PAI di SD IT Adzkia
1 Padang, penulis memperoleh gambaran secara kasat mata tentang proses
pembelajaran PAI, soft skill guru PAI, dan motivasi Peserta didik.
Pembelajaran PAI sendiri sudah sangat berkembang lebih menarik dan
menyenangkan sehingga memang ini menjadikan PAI adalah salah satu mata
pelajaran favorit bagi sebagian besar Peserta didik-siswi di SD IT Adzkia 1
Padang. Hal ini dikarenakan faktor pemberian soft skill oleh guru PAI berupa
pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan dekat dengan Peserta didik.
Pemberian soft skill lainnya yang diberikan berupa skill intrapersonal antara
lain mencakup kematangan moral, etika, komitmen, tanggung jawab, kearifan
dan wibawa. Sehingga hal ini juga berdampak terhadap motivasi belajar
Peserta didik dalam mata pelajaran PAI, dan kedekatan antara guru dan Peserta
didik-siswinya ini lebih memudahkan guru untuk mengetahui dan memahami
karakter masing-masing peserta didik.

Sebagian besar guru PAI di SD IT Adzkia 1 Padang ini sangat bagus,
“Soft skill adalah ciri khas seorang guru dalam mengajar dan tiap- tiap guru

memiliki soft skillnya sendiri yang akan menunjang keberhasilannya

13 1bid., 560
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dalam mengajar”, ungkapan Guru PAI SD IT Adzkia 1 Padang. Secara umum
bisa dikatakan dengan kenyamanan Peserta didik dengan guru tersebut, salah
satu indikator yang sangat kentara adalah kedekatan guru dengan peserta didik.
Kedekatan guru ini terlihat ketika banyak peserta didik yang berjabat tangan,
bersapa hangat, dan sering kali bersenda gurau ketika di luar jam pelajaran.
Hubungan yang hangat inilah yang nantinya akan sangat mempengaruhi
Peserta didik secara psikologis dalam menjadikan peserta didik antusias dalam
mengikuti pembelajaran PAI di kelas.

Pentingnya pendidikan agama di Indonesia, terutama dalam bentuk
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah. SD IT Adzkia 1 Padang,
sebagai sekolah berbasis Islam, pendidikan PAI memainkan peranan penting
dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan PAI adalah keterampilan guru dalam
menyampaikan materi dan berinteraksi dengan Peserta didik.

Dalam konteks ini, soft skill atau keterampilan non-teknis guru menjadi
sangat penting. Soft skills seperti komunikasi yang baik, empati, keterampilan
mengelola kelas, dan kemampuan untuk memberikan motivasi dapat
berpengaruh langsung terhadap hasil belajar Peserta didik dan perubahan
perilaku mereka. Keterampilan guru dalam bidang ini sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan efektif.

Merujuk dari pemaparan sebelumnya, diasumsikan dari observasi yang
telah dilakukan didapatkan bahwa penerapan soft skill guru PAI di SD IT
Adzkia 1 Padang sudah bagus. Hal ini dikarenakan dari hasil belajar dan
penerimaan Peserta didik dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal ini
membuktikan dampak pemberikan soft skill selain mempengaruhi hasil belajar
juga mempengaruhi prilaku Peserta didik baik di sekolah maupun di
masyarakat yang menimbulkan pola pikir masyarakat yang baik terhadap
system pendidikan di SD IT Adzkia 1 Padang. Maka dari itu, mengigat
pentingnya dampak dari pemberian soft skill di dalam pembelajaran khususnya

pembelajaran PAI perlu dilakukan penelitian mengenai : “Analisis Kecerdasan
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Soft Skills Guru PAI Dalam Meningkatkan Hasil Belajar dan Perubahan
Perilaku Peserta Didik di SD IT Adzkia 1 Padang.”

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama berikut:

1.

Identifikasi dan Analisis Kecerdasan Soft Skill yang Dimiliki oleh Guru
PAI di SD IT Adzkia. Soft skill guru PAI menjadi komponen penting dalam
membentuk iklim pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Kecerdasan soft skill mencakup kemampuan komunikasi, empati,
pengelolaan emosi, kepemimpinan, serta kecerdasan spiritual. Goleman
(2006) menyebutkan bahwa keberhasilan seseorang di tempat kerja
ditentukan oleh kecerdasan emosional dan sosial, bukan hanya kemampuan
akademik sematal4. Dalam konteks pembelajaran PAI, soft skill guru
sangat memengaruhi cara penyampaian nilai-nilai keislaman yang luhur.
Hubungan antara Kecerdasan Soft Skill Guru PAI dengan Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik. Guru PAI yang memiliki kecakapan soft skill
cenderung lebih mampu menciptakan suasana kelas yang inklusif dan
menghargai potensi setiap peserta didik. Hal ini berdampak positif pada
pencapaian hasil belajar kognitif. Sudrajat menegaskan bahwa suasana
pembelajaran yang humanis dan komunikatif dapat mendorong peserta
didik untuk lebih aktif dan antusias belajar'®. Guru yang komunikatif dan
sabar juga lebih mudah menjangkau peserta didik yang beragam latar
belakangnya.

Peran Kecerdasan Soft Skill Guru PAI terhadap Perubahan Perilaku Peserta
Didik. Kecerdasan soft skill guru tidak hanya berdampak pada akademik,
tapi juga berperan besar dalam pembentukan karakter dan perubahan

perilaku peserta didik. Menurut Suwarno, guru dengan integritas tinggi dan

14 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than 1Q, (New

York: Bantam Books, 2006), him. 34.

15 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership: Menuju Sekolah Efektif,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 73.
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kepribadian islami menjadi teladan dalam sikap'®. Anak-anak usia SD yang
berada pada masa peniruan sangat terpengaruh oleh kepribadian guru yang
tampil sebagai figur otoritatif sekaligus ramah.

Strategi yang Diterapkan Guru PAI dalam Menerapkan Soft Skill untuk
Membentuk Karakter Peserta Didik. Penelitian ini juga berfokus pada
strategi konkret guru dalam menerapkan kecerdasan soft skill, seperti
penggunaan metode keteladanan, komunikasi empatik, pendekatan
individual, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Dalam buku Tilaar, ditegaskan bahwa pendidikan karakter
sangat efektif jika dilakukan melalui hubungan emosional yang kuat antara

guru dan peserta didik®’.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang Masalah di atas, maka penulis akan

merumuskan:

1.

Bagaimana bentuk-bentuk kecerdasan soft skill guru PAI di SD IT Adzkia 1

Padang?

. Apa saja aspek soft skill yang paling berpengaruh dalam proses pembelajaran
PAI di SD IT Adzkia 1 Padang?

. Apakah ada hubungan antara penguasaan soft skill oleh guru PAI dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik?

. Bagaimana soft skill guru PAI dapat mempengaruhi perubahan perilaku

peserta didik dalam konteks pembelajaran PAI di SD IT Adzkia 1 Padang?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:
Menjelaskan tentang bentuk-bentuk kecerdasan soft skill guru PAI di SD
IT Adzkia 1 Padang

16 Suwarno, Psikologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 140.
" H.AR. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2012), him. 99.
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2. Menjelaskan tentang aspek soft skill yang paling berpengaruh dalam
proses pembelajaran PAI di SD IT Adzkia 1 Padang

3. Menjelaskan tentang hubungan antara penguasaan soft skill oleh guru PAI
dengan peningkatan hasil belajar peserta didik

4. Menjelaskan tentang soft skill guru PAI dapat mempengaruhi perubahan
perilaku peserta didik dalam konteks pembelajaran PAI di SD IT Adzkia 1
Padang

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara umum yaitu:
a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan Agama
Islam khususnya kecerdasan soft skill Guru PAI dalam meningkatkan
hasil belajar dan perubahan perilaku peserta didik.
b. Sebagai bahan kajian perbandingan bagi peneliti lain yang akan
meneliti tentang kecerdasan soft skill guru PAI dalam meningkatkan

hasil belajar dan perubahan tingkah laku peserta didik.

2. Manfaat secara khusus yaitu:

a. Bagiguru

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
atau gambaran bagi calon guru dan guru PAI dalam membangun
kedekatan emosional dengan Peserta didik sehingga dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

2) Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan masukan
tentang berbagai kelebihan dan kekurangan dari soft skill seorang
guru.

b. Bagi Peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat termotivasi dalam
belajar agama, sehingga dapat mengurangi rasa kejenuhan dan
kebosanan yang pada akhirnya dapat menuntaskan hasil belajar peserta
didik.
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dalam dan sebagai latihan dalam bentuk karya ilmiah yang berupa
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tulisan serta sebagai landasan dalam mengajar PAI.
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